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1.1 Latar Belakang Musalah

Pekerja imigran merupakan seseorang yang bermigrasi atau telah bermigrasi
dari satu negara ke negara lain untuk bekegj Definisi ini mencakup individu yang
mefakukan kegiatan pakcija.'m di Iw hv.urgamgnma.nn}m Umumnya,
pekerja imigran dipd;r_lhkm nlﬁ pihak selain ﬁﬂujﬁ sendir. Dalam hal ini,
definisi pekerja imigran mencakup berbagai mklurpehﬁﬂndln tingkat keahlian,
dansar]nM mn]:hﬂmpm:ﬂm lmtas batas negara. Dﬁﬂmﬁpkﬂja imigran
dl_l:ﬂ.hllnrmn tergantung pﬁn konteks hukum, kﬂﬁim intermasional, atau
pandangan organisasi terfentu yang mengatasi isu pekerja imigran (Munania et al..
2022), : '

Isu mengeniai pekerja imigran terus berkembang dalam berbagai aspek dan
berkaiton dengon ketensgakerjaan, hubungan bilateral antar negora, perlindungan
Hak Asasi Manusia (HAM), dun perlindungan Hak Asasi Perempuan. Qleh karena
1t isu Wﬁekﬁja imigran selalu menarik untuk diteliti. Menurut Pasal 2
z‘w 1 K.Dﬁ'rf.mi Internasional tentung Perlindungan | H& Mﬂ];hﬁgﬂn dan
Angg.‘h Keluurp_ﬂnm pekm]n m11p_:rnn adalah sesmgm ui:n'.t, Aengah, atan
telah melakukan hﬂnﬂﬂ di luar wilayah kewarganegarannmnya. Sementara itu,
menurif w Perburuhan  Internasional  (mernational  Labour
Organization AL OY mm-.rmhn bakwa pekerjn imigran adalah seseorang vang
bermigrasi atun telah bermigrasi dari situ mk& pgam lain untuk bekerja,
dengan asumsi bahwa orang tersebut akan dipekerjakan oleh pihak selain dinnya
sendiri, termasuk siapapun yang umumnya diakui sebagai seorang imigran. ILO
memperkirakan terdapat sekitar 164 juta pekerja imigran di seluruh dunia (Dias-
Abey & Banks, 2019).

Salah satu negara penginm yang menyuplai pekerja imigran terbanyak adalah
megara Pakistan. Sejak 1970-an, Pakistan telah menjadi pemasok utama tenaga
kerja ke negara-negara Teluk atau Gulf (Anf & Ishag, 2017). Bureau of Emigration



aned  verseas  Employverent atau BEOE  sebagai  regulator/otoritas  yang
mengendalikan, mengelola, mempromosikan dan mengawasi proses imigrasi di
Pakistan. Berdasarkan data BEOE, lebih dan 8.7 juta pekerja Pakistan telah
dipekerjakan di luar negeri sejak 1970-an, dan sebesar 9% bekerja di GCC.

Berdossrkan data dari BEOE atou Biro Emigrasi Ketenagakerjaan Luar
Negeri (BEOE, 2024) menunjukkan bahwa'selama periode 2018-2023 mayoritas
pekerja imigran Pakistan menjadikan Arab Saudi sebagai tujuan utama mereka
(Nadeem et al, 2019), Negam selanjutnya dengan tijuan utama para pekerja
imigran Pakistan yakni _negarn Uni Emirat Arob, Oman, dan Qatar. Dengan kata
lain, Arab Saudi mmmg menjadi I@nn utnma pekerja migran
Pakistan. Bahkan, pada tahun 2018 hingga tabun 2033 masyarskat pakistan yang
bekerja di Arb Saudi- ‘schanyak 1.667.687 orang untuk fjusn memiliki
keseiahlesnan finansial yang lebik baik (Shabbit, 2023)) :

W'{ﬂnﬂq. Saced, & Israr, 2022), faktor pendnmli'g‘:hiw F*i’itim
Ilnluhﬁahipnﬁ_mﬂ: regara yakni kemiskinan sebesar 96.66%, pengﬂnm’-}j%.
[htbc‘thﬂi' apatan atnu upah sebesur 85%, tekanan keluarga dan teman sebaya
sebesar B0, joringan kerabat vang kunt sebesar T6.66%. knmglm untuk
mengubah status sosial sebesar 68,33%, lingkungan mwm;ﬂhsar 63%,
dan afiliasi agama dan keterhubungan sebesar 95% {Rﬁgdﬂu 2022). Banyaknya
faktar pmlﬁlmlg umgnu }mg— bernsal dari Pakistan ‘menyebabkan semakin
_— W i chadap jml&h ﬂmﬂﬁ HIHHL permintaan jumlzh
imigran dTFhHﬂm l'eH!!i m‘mfn@ﬁ secara s:guﬁkm,duﬁs 093 pada tahun 1991
menjadi 184.274 pada tahun 2006 (Nadeem et al., 2019). Dengan melihat tingginya
tingkat imigren di Pakistan tidak memumgkinkan juea dengan meningkatnya jumlah
pekerja paksa yang adoa di negara tersebut.

Berdasarkan data yang diperoleh dari The World Baek, dopat diketahui bahwa
jumlah pekerja paksa di Pakistan padn tahun 20017-2021 terus mengalami
peningkatan yang signifikan, pada tahun 2017 jumlah pekerja paksa pada angka
68865 kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2018 dengan jumiah 70.047
pekerja dan meningkat kembali pada tahun 2019 dengan jumlah 71.659 pekerja




serta pada tuhun 2020 dan 2021 mengalami peningkatan pada angka 71.809 dan
T3.780 pekerja paksa (ILOSTAT database, 2022), Tingginya jumlsh pekerja paksa
dalam suatu negara dapat menjadi indikator potensial adanva nsiko Human
Trafficking atmu perdagangan manusia serta sdanya penyelundupan migran di
seluruh perbatasan Pakistan. Human trafficking stau perdagangan manusia sering
terkail dengan eksploitasi buruh, di mana individu dipaksa atau dimanfastkan untuk
bekerja dalam kondisi yang tidak manusiawi.

Menurut {Sajid, 2010, Human iﬁrﬁﬁm didefinisikan sebagai rekrutmen,
transporiasi, transfer, menyembunyikan atat menerima ofang, dengan cara adanya
penckanan baik dari mmnmmngglmm kekerasan atou bentuk paksaan
lginnya, penculikan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan stay posisi kerentanan
atun pemberian atau penerimaan pembayaran afsu manfaat untuk mencapai
persefufan sescorang yang memiliki kendali atas omng lain, untik tujuan
Ekspkﬁnd {Swjid, 2010). Perdagongan manusia menchkup segnla bentuk
ekspluitasi manusia, mula dan proses perekrutan, perpindahan, hingga penginman,
yang semuanya dilakukan dengan cars memperjuatbelikan manusia, Trdakan
pu'dmmﬂp manisia sering kol diseriai dengan kékerasan, peuipnn.. dan

pemaksaan, bahkan mencakup praktik-prakiik seperti perbudakan dan penjuslan
organ tubuh manusia. Penting untuk dicatat bahwa mn manusia tidak

hanﬂmmﬁm tetapi juga menimpa anak-anak (Sifinjak et al.,
2022).

Uﬂﬁlﬁf‘mé*mmf Nusion Office on rugs and Crime memperkirakan
bahwa perdagangan mmmﬂmﬂnﬁhﬁap tahun dan merupakan
penjahat terbesar ketiga aktivitas di dunia setelah perdagangan senjata dan narkoba.
Menurut Negara Bagian AS Laporan Perdagangan Orang Departemen Luar Negeri,
sekitar 900.000 orang sedang diperdagangkan melintasi perbatasan nasional setiap
tahun, Sekitar 225 (M orang diperdagangkan setiap tabun, khususnya dar Pakistan
(Sajid, 2010), Kasus perdagangan manusia yang terjadi di Pakistan jupa telah
dibahas dalam laporan tshenan United Nation Nfice on Drugs and Crime
(UNODC) dan fnternational Centre far Migration Policy Developmeni (ICMPD)



namun fokus mereka sebagian besar pada migrasi ilegal ke Eropa (Arif & Ishag,
2017). Setiap tohun. hanys dari Pakistan, nbuan pria, waonits dan anak-anak
dipindahkon  secara  ilegal oleh kelompok-kelompok penvelundupan dan
perdagangan  mtemasional yang sangat terorgamisir (Sajid, 2010} Benkut
merupakon data korban kasus perdagsngin manusia atau Human Trafficking di
Pakistan,

Menurt data dq.nL’.S’ Demrmrqﬂﬂ!, lnri:un kasus Human Trafficking
vang adn di negam Pakistan m periode ‘mﬂ' sampai 2020 cenderung
mengalami kenaikan yang cukup signifikan di tiap tahunnys. Babkan di tabun 2020
Us m".! :fhwmﬂwudm telah mngi‘mﬁﬁh&'aiﬂlz korban
perdagangan manusia Jﬁ' Pakistan yang mana uﬂﬁ' fersebut. dinilai meningkat
secara signifikan dlhanﬁngkm dengan 1ahun Eﬂﬂ"‘jﬂnm 19.954 kasus,
Kasis yang ferjadi pada tahun 2020 termasuk 15.255 perempuan, 9.581 faki-laki,
249 anak-anak, dan 249 korban transgender (LS Departemen of State. 2021),

Pada tahun 2018, Pemerintah berupaya untuk meningkatkan kinerjanya untuk
mengidentifikssi dan merujuk korban perdagangan orang ke tempa perawatan,
m!!ﬁ:n upaya perfindungan masih belum memadai. terutama bagi korban kerja [ion
(Terkat). FIA tidak mengidentifikasi satu pun korban perdsgangan orang.
penurunan dart |7 korban yang teridentifikasi pada periode pelaporan sebelumnya.
Polist: dﬁhﬂhﬁp‘u‘mﬁ ka sehanyak 19.723 Kortban pada tahun
2018. Jumiah kerbun perdagangan manusia pada tahun inf meningkat dibandingkan
dengan Galwin 2017 Yuiti sebanynk T4.588 korbim yang teridentifikasi pada tahun

2017 (U.S Departement of State, 2019).

Banyaknya kasus perdagangan manusia yang ada di Pakistan disebabkan
karena Pakistan mentpakan negara yang berada pada jalur perdsgangan manusia
internasional. Alur perdagangan manusia di Pakistan dapat melewati beberapa jalur
yaitu udara, air, dan darai. Rute tujuan para penyelundup ini adalah Iran, Arab Saudi
dan Yunani, dimana iming-iming kehidupan di Eropa sebagai warga negara menjadi
faktor penarik utama. Hal tersebut menyebabkan banyaknya tingkat imigran yang
ada di negora tersebut dan membukas peluang terjadinya kasus perdagangan



manusia semakin lebar. Selain itu, tingginya kasus perdagangan manusia atau
Human Trafficking di Pakistan tidak lepas dori peran pemerintzsh yang memiliki
pandangan positif terkait sdanya migrasi sehingga menyebabkan tingginya tingkat
imigran di negara tersebut.

Menurut Global Slavery Index tahun 2018 yang dilansir dori berita
Sindonews, negara Pakistan menjadi saloh satu negara dalam 7 negara terbanyak
yang memiliki prevalensi jumlah Lmﬁm'pqh;ﬂan modern, yakni sebesar 16,8
per | l]ﬂﬂperuiudaﬁ,ﬂngﬂn lem tercatat sehagai korban. Berdasarkan

rdagangan Manusia di Pakistan tahun 2021, pemerintah Pakistan dinilai
he]ummﬂuh: wmm mengiﬁpummmnum Salain
i, kurangnyn efekiivitas dalam pencgakan hukum serta kehadiran pejabat lokal
mﬁﬁﬁﬂ dalam aktivitns tersebut semakin mwm perbudakan
mndﬁuﬂ.ll'lhsla.u {Pratiwi, 2022).

Selain itu, menurut data Global Organized Crime Index, dfmmlmm
Pakistan menduduki peringkat 29 secara internasional, peringkat 10 dari 46 negara
i Asia, dan peringkat 2 dari § Negam di Kawasan Asia Selatan dengan skor Human
Traffickimg sebesar 6,28, Pakistan adalsh negarn ml’lﬂ transit untuk

penyelundupan manusia. Puluban ribu orang Pahst.un_mmnﬂﬂ_hﬂmip_ﬂ SECarn
ilegal ke Barat setiap fahunnya, banyak yang menggunakan jasa penyelundup
melalui rute darat di H.tluﬂliitm. atan melalui udara, Penyelundupan manusia
menjadi sumber pendapatan tetbesar di beberupa desu di provinsi ini, di mana
pejabat yang Korup dilaporkan turut serfa dulam operssi penyelundupan. Sejak
pengambil alihan Taliban' di Afghanistan, Pakistan juga menjadi negara transit
utama bagi ratusan ribu warga Afghanistan. ‘F'E':iﬁﬁﬁhla.n permintaan ini telah
menyebabkan kenaikan horga untuk penyelundupan manusia melalui rute ini

(Crime, 2023). Dengan demikian, sangat penting untuk meneliti kondisi
permasalahan Human Trafficking vang terdapat di Pakistan, mengingat negara
tersebut memiliki permasalahan perbudakan modem yang tersorot dalam lingkup

mternasional.



Perdagangan manusia atau Heman Trafficking eral kaitannya dengan
penyelundupan imigran ke suatu negara. Definisi penyelundupan migran dan
perdagangan manusia meliputi tiga faktor vakni tindakan, serama, dan wiean.
Perbedasn antara penyelundupan migran dengan perdaganpan manusia adalzh
tjuznnya. Dalam penyelundupan migran vang masuk secara ilegal, tujusnnya
hanyalah masuk ke negara lain sementara dalam perdagangan orang tujuannya
untuk  eksploitasi, kega paksa, prmtﬂuﬁ; dll. Perdagangan manusia dan
penyelundupan migran merupakan suatu kriminalitss yang bukan hanya sebagai
kejahatan terorganisir irnsnasional saja. melwinkan juga merupakan pelanggaran
serius hak wsasi munusia. Parn cendekinwan mmgemlmnbngm perbudakan

Bh:l#ndermkmn Mumian Trafficking merupakan sebuah tindakan kejahatan,
kokerasan, dan kriminalitas yang luor biasa, terarah, dan hmm karena
tindakan tersebut memenuhi beberapa unsur dan kriterio. mulai dari proses,
tahapan, dan ‘juan. Perdagangan manusia (Hwman Trafficking) mu;pﬂiaﬁunh
kriminalitas karena adanya unsur ancaman kekerasan, penggunann kekerasan,
pm:ullhn. Wﬁpﬂn pemalsuan, penipuan, penyallhg.lmmn kekunsann atou
pasisi rentan, penjeratan hutang atau pemberi baysran staw manfaat (Sajid, 2010).
Berikut merupakan data perdagnngan manusia secara infernasional

Menurut data Trafficking in Person (TiP) Talum 2018.2020 (UNODC, 2022),
jumlah Korban perdagangan manusia st trufficking in person (TiP) untuk kasus
kerja paksa mengalzmi peningkaton di tahun 2018 Eﬂmplﬂﬂl? vakni sebesar 0,24
menjadi 0,39 yang kemuidian mmﬂ”ﬂﬂd] 0.37 di tahun 2020.
Sementara itw, jumiah korban perdagan pan manusia untok kasus eksploitasi seksual
juga mengalami peningkatan di tahun 2019 jika dibandingkan dengan tahun 2018
yikni dari 043 menjadi 0,48 vang kemudian menurun menjadi 037 di tahun 2020
Hal tersebut menjadi hasil vang mengkhawatirkan mengingat banyak korban
perdagangan manusia mungkin tidak mengidentifikasi din mereka sebagai korban.

Adanya kasus perdagangan manusia menandakan kompleksitas dan urgensi
isu global vang memerlukan peran aktif dari organisasi internasional. Salah satu



organisasi imternasional yang menangani kasus perdagangan manusia ini adalah
United Nation Office on Drugs and Crime atnu UNODC. Sejauh ini, UNODC telah
bekerja sama dengan pemenntsh Pakistan terkait tingginya kasus perdagangan
manusia atou Human Trafficking di negara tersebul. Kerjasama tersebut bertujuan
untuk membantu mengatasi kesenjangan pengetabuan don lemahnya kekuatan
hukum dalam praktik peradilan pidana untuk mengatasi perdagangan manusia dan
penyelundupan migran di negara Pakistan (UNODC. 2018). Kerjasama antara
Pakistan dan LWDDC datam punmmmdagmgm manusia (Human
Trafficking) memiliki latar belakang yang kompleks dan mendalam, mencakup
pspek Eﬂﬂﬂa ekonomi, hﬂm, dan politik. Untuk mgmuhmidmemﬂmyn latar
belakang kerjasama ini, penting untuk melihat situssl perdagimgan manusia di
Pakistan dan peran UNODC dalam mengatasi nmhhﬂtﬂul ini..

Pakistan, sebagai salah satu negara dengan populasi terbesar di dunia,
mew berbagai tantangan sosial dan ekonomi yang mﬂ:m puida
kerentonan terhodap perdagangan mapusty. Tingkat Itemtshnnn yang tinggi,
ketidaksetaraan gender, dan kurangnya akses terhadap pendidikon dan pekerjaan
yang Iayak membuat banyak individu rentan terhadap zksploitasi. Di banyak daerah
pedesaun, masyarakat hidup dalam kondisi ekonomi ymgw &rbﬂ;.memaha
mereka untuk mencari pefuang di luar lingkungan mmmnghh berakhir
dengan eksploitasi.

Selain itu, konflik regional dan internal, serta migrasi yang tidak teratur,
menambah ‘kompleksitas siuast. H-m‘l"ﬂll[ pcnw din migran vang mencoba
mencari perlindungan athﬂ;mm,@ﬁuadl sasaran empuk bagi
para pelaku perdagangan manusia vang memanfsatkan kerentanan mereka.
Perempuan dan anak-anak sering kali menjadi korban utama, baik untuk tujuan
eksploitasi seksunl maupun kerja paksa. Pakistan berfunpsi sebagai negara asal,
transit, dan tujuan perdagangan manusia. Banyak korbanm diambil dan duerah
pedesanrn dan dibawa ke kota-kotn besar atau ke lvar negeri dengan janji-junji
pekerjaan vang menggurkan. Namun. kenyatzannya, mercka sering kali berakhir
dalam situasi kerja paksa, perbudaken rumah tangga. atau eksploitasi seksual.



Jaringan perdagangan manusia di Pakistan sering kali terorganisir dengan baik dan
memiliki hubungan lintas batas, membuat penanganan masalah ini menjadi sangat
kompleks. UNODC memiliki mandat global untuk memerangi narkoba dan
kejahatan terorganisir. termasuk perdagangan manusia. Sebagai badan PBB yang
mengkhususkon diri dalam masalah ini, UNODC memiliki pengataman dan
keahlian yang luas dalam membantu negara-negara mengembangkan kapasitas
mereka untuk menangani kejohatan transnasional. Dalam konteks Pakistan,
UNODC mmmnm%@m untuk memperkuat upaya

Kerjasama Internasional memainkan peran penting dalem mengatasi masalah
Mn m.mn:mﬁ Pakistan. Mengingat sTEn'.l:thi batas clan perdagangan
manusia, UNODC menﬂdt'ung Pakistan uniuk hekujiwwunegam-mgam
tetangga dan negara-negara tujusn perdagangan manusia mmﬂ; pertukaran
|nfm, hmtu.nn hukum timbal balik. dan operasi hhmt. Kﬂjlﬂm
Internasional ini penting untuk  memuius Tantal perdagangan - manusia dan
memuostikan bahwa pelaku kejahatan dapat diadili di berbagai yurisdiksi,

Secar kesefuruhan, Istar belakang kevjusama aftaok Bilkiistan dae INODC
dalam penyelesnian kasus perdagangan manusia dl:hﬁhkmplﬂt p@k’uan akan
kompleksitas dan sifot lintas batas dari masalah ini. Dmgh:mmggnhnmkan upaya
pmeglhn.huhm.mpqﬂmdmm kurhnn,-dmhqnsam internasional,

I:uijnmjm WMMHRW kasus pudlm‘l manusia atou Human
Trafficking dan memberikan keadilan serta pemulihan bagi para korban. Upaya

bersama ini mencerminkan Komitmen kﬂnpﬂﬁhmk mengatasi masalah
perdagangan manusia secars holistik dan berkelanjutan. demi menciptakan
lingkungan yang lebih aman dan adil bagi semua. Kerjasama ini bukan hanya
tentang penegakan hukum, tetapi juga tentang membangon sistem yang mendukung
hak asasi manusia, keadilan, dan keamanan bagi semua warga negara.

Pemerintah Pakistan telsh memperkuat kerjasama internasional dalam upaya
menangani kasus perdagangan manusia. Melalui kerjasama dengan negara-negara
lain dan lembaga-lembaga internasional, Pakistan meningkatkan pertukaran



informasi. koordinasi penegakan hukum lintas batas, dan upaya bersama untuk
memerangi jaringan perdagangan manusia. Kerjasama ini memungkinkan Pakistan
untuk mengatasi - tantangan perdagangan manusia dengan lebih efektif, serta
meningkatkan perlindungan bag korban dan pencegahan perdagangan manusia di
tingkat global. Sehingga. dalam penelitian ini. penulis nkan menggurakan teori
kerjasama internasional vang dikemukakan K.J. Holsti (1998) sebagai alat untuk
menjawab pertamynan yang telah digjukan dalam rumusan masalah penelitian.
Menurut K.J. Holsti {1998}, melibatkan analisis Mhagnnmnﬂ negari-negara
bertindak :lﬂ.].mim:!pm tujuan bersama di tengah ketidakpastian dan konflik
kepentingan. Holsti menekankan peatingnya fuktor-fakior seperti kepercayaan.
saling. 'ﬁﬁug:milmm dan monma-norma  internasional dalam  membentuk
kerjazama antamegara) I8 menyoroti  peran Wlmhg. mternasional,
kebijakan fidar negeri, serta dinamika politik dalam membentuk polikerjasama.
Holsti jugn mengemukakan bahwa bentuk kerjasama internasional terbagi menjadi
3 benfuk yakni kerjasama bilateral, multilateral, dan regiomal.

Organisasi Internasional UNODC memainkan peran sentral dalam upaya
jpencegahan dan penanggulangan perdagangan manusize Mercks tidak hanya
menetapkan standar internasional dun memberikan panduan hukum, tetapi juga
menyediakan platform untuk koordinasi antamegars, pemantouan implementasi
kebijakan, dan pertukaran informasi. UNODC mendukung negars-negara dalam
penefgakan hukum, menyediakon bantuan kepada karban, dan menggerakkan
kmpanytﬁubalmﬂﬁmhﬁhkmadmﬁ mhlgara dulam mengurangi
kasus Human Traffic Mﬂg—ﬂtﬂﬁimmﬂmﬂlﬂhﬂﬁﬂm forum imtemmasional dan
membentuk kebijakan global, organisasi miemasional berkontribusi  secara
signifikan untuk memersngi perdagangan manusia dan menegakkan hak asasi
manusia secara menyeluruh (Darma, 2016). Oleh karena itu, penting uniuk
meninjau kerjasoma organisasi internasional dalam hal ini adalah Kerjasama
Pakistan dan UNODC dalam proyek “Combatting Trafficking in Persons and

Smuggling of Migrant in Pakixtan ™ yang didanai oleh Pemerintah Kanada melalui
Immigraiion, Refugees anmd Citizeaship Camada (IRCC) untuk  menangani
permasalahan Human Trafficking bag para pekerja imigran Pakistan.



Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan
penelition sebelumnya yang mana terletak pada objek penelitian vang digunakan
vyakni Pakistan sebogai negara asal pekerja imigran, don UNODC sebagm
Organisasi Internasional yang menangani Isu ini. Dengan demikian, berdasarkan
penjabaran terkait fenomena, penelitian terdabulu, dan teori vang telah dijabarkan
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kerjasama
Pakistan dengon UNODC dalam P'm;.:dm K,asus Human Trafficking melalui
provek Combatiing Trafficking inPersons ﬂmndﬁuumhng af Migrants (SOM)
Tahun 2021-2023"

L2 Hmuulnhllﬂll

Berdasurkan uwraian latar belakang vang' telah Mlﬁm di atas dapat
diketahui beberspa fenomena bahwa Human Trafficking menipakan kasus
kriminalitas yang bersifat internasional. UNODC dan Kepolisian Internasional
(Interpol) telah bekerjasama unuk mengatasi masalah ini. Human srafficking fidak
'lmngml '[_ljhi--negm. dan sering melibatkan jaringan yang kompleks yang
beroperasi di berbagai wilsyah. Banyak negara dan organisasi internasional bekerja
samia untuk Stemberantas perdagangan manusia, baik m:rhﬂ:ﬁ&kgislasi,
pmkun hukum, maupun kampanye penyadaran. Salah saty kusus yang sering
terjadiadalah perdagangan manusia pekerja imigran yang salah sutunya ferjadi pada
pekerja. imigran Pakistan. Berdasarkan penyataan di atas dapat disimpulkan
rumusan masalah pllll pﬁnﬁhﬁm ini adalsh “Bagsimana kerjasama Pakistan
dengan UNODC me L'IIEII ]'.'lrcwl'.k Combatting w.ﬂl Person and Smuggling

af Migrant mmampu mw ﬁnﬂh ‘knsus Humean Trofficking di Negara
Pakistan Tahun 2021-20237".

1.3 Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian vang telah disampaikan di
atas dapat diketshui tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mengeksplorasi lebih dalam bagaimana Implementasi doan keberhasitan dari
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kerjasama Pakistan dengan UNODC dalam mengatasi kasus Human
Trafficking melalui proyek Combaiting Trafficking in Person and Smuggling
of Migrant in Pakivtan Tahun 2021-2023.

1. Manfaat Penelltlan

a) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapal memberikan manfaat dalam
pengembangan sistem pendidikan dan teoritis baik secara nasional
maupun Msmmw ini diharapkan dapat menjadi sebuah
wawasan baru dam sumbangan ilmu sebagai bahan referensi di bidang
h}u ilminh untuk mengembangan ilmu terkait pemanganan kosus
Human Trafficking din kerjasama internasional untuk meminimalisic
‘adanya kekerasan dan kriminalitas pekerja imigran secar internasional.

'b) Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan dan alat
pertimbangan serta evaluasi UNODC serta organisasi mli.:.rnni'n;l;! lain
selisku pembuat kebijakan dan contraling pada penanganan kasus Human
Trafficking pekerjn imigran secarn internasional umiuk memimimalisir

kriminalitas dan kekerasan.

14  Sistematika Penulisan

« Bab 1 Pendahuluan, Hﬂhﬂu menjelaskan mengenai latar belakang
penelitinn, rumusan ‘magalah, m]mupﬁeﬁﬂm, ‘manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

» Bab Il Kajian Teon dan Kerangka Konseptual, bab ini menjelaskan
tentang teorl kerjasama internasional, Heman Trafficking, penelitian
terdahufu dan kersngka konseptual penelitian.

«  Bab [l Metode Penelitian. bab ini menjefaskan tentong jenis penelitian,
sumber data, hingga dengan analisis data penelitian.

+  Bab [V berisi tentang analisis kerjasama Pakistan dengan UNODC dalam

mengatasi  kasus Human  Trafficking melalui  proyek Combatting
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Trafficking in Persons and Smuggling of Migrants in Pakistan tahun
2021-2023, Implementasi dan Keberhasilan Kerjassma Pakistan dengan
UNODC melalui Combatting Trafficking in Persons and Smuggling of
Migrants.

¢ Bab V Penutup berisi tentang pemaparan kesimpulan dan saran
.! nml .ili..ll .




	 Bab1 - Mila Nurochmah _001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Mila Nurochmah _002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Mila Nurochmah _003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Mila Nurochmah _004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Mila Nurochmah _005.pdf (p.5)
	 Bab1 - Mila Nurochmah _006.pdf (p.6)
	 Bab1 - Mila Nurochmah _007.pdf (p.7)
	 Bab1 - Mila Nurochmah _008.pdf (p.8)
	 Bab1 - Mila Nurochmah _009.pdf (p.9)
	 Bab1 - Mila Nurochmah _010.pdf (p.10)
	 Bab1 - Mila Nurochmah _011.pdf (p.11)
	 Bab1 - Mila Nurochmah _012.pdf (p.12)

